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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstract 
 
The purpose of this study was to analyze the types and causes of errors made by students in solving 
mathematical problems through the PBL model based on Newman's procedure, and find alternative 
solutions to minimize their errors. The sample in this study was taken using random sampling technique, 
namely class VII-4 SMP Negeri 3 Pematangsiantar which amounted to 30 students. This type of 
research is descriptive quantitative. The instruments used were essay tests to determine the types of 
errors and interviews to determine the causes of errors. The results of this study indicate that the total 
errors that occurred were 107 errors, namely reading errors of 10.3% in a small category due to 
students not reading the problem, errors in understanding the problem of 33.6% in a fairly high 
category due to not understanding the existing problems, transformation errors of 25.2% in a fairly 
high category due to students' lack of understanding of the material and not knowing the formula to 
use, processing ability errors of 22.5% in a small category due to students not understanding the 
concept of algebra and answer writing errors of 8.4% in a very small category due to inaccuracy. 

 
Keywords: Keywords: Analysis, Newman's Procedure, Errors, PBL 
 

Abstrak 
  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kategori dan akar penyebab kesalahan siswa pada 
penyelesaian permasalahan matematis melalui model PBL berdasarkan prosedur Newman, serta 
menemukan alternatif solusi untuk meminimalkan kesalahannya. Sampel penelitian ini dipilih secara 
acak sebanyak 30 siswa kelas VII-4 SMP Negeri 3 Pematangsiantar. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Untuk mengetahui jenis kesalahan dan mengetahui akar permasalahannya, 
digunakan tes berbentuk esai sebagai instrumennya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa total 
ada 107 kesalahan, yaitu kesalahan membaca sebesar 10,3% kategori kecil disebabkan karena siswa 
tidak membaca soal, kesalahan memahami masalah sebesar 33,6% kategori cukup tinggi disebabkan 
karena tidak paham akan permasalahan yang ada, kesalahan transformasi sebesar 25,2% kategori 
cukup tinggi disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa pada materi dan tidak tau rumus yang 
ingin digunakan, kesalahan kemampuan memproses sebesar 22,5% kategori kecil disebabkan karena 
siswa belum memahami konsep aljabar dan kesalahan penulisan jawaban sebesar 8,4% kategori sangat 
kecil terjadi karena tidak ketelitian. 

 
Kata kunci: Analisis, Prosedur Newman, Kesalahan, Model PBL. 
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1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan akan pendidikan harus dipenuhi 

agar masyarakat dapat hidup. Pola pikir manusia sangat 
dipengaruhi oleh pendidikan sehingga memungkinkan 
manusia untuk mengembangkan dirinya secara 
menyeluruh. Jalan menuju pengembangan pengetahuan 
dimulai dengan pendidikan. Hal ini menggambarkan 
betapa efektifnya pengajaran akan menghasilkan 
perbaikan yang besar. Jalur bidang pendidikan masih 
melalui modifikasi. Maka sebab itu, diperlukan 
peningkatan mutu pendidikan secara berkala 
(Khairuddin et al., 2021). 

Salah satu ilmu yang paling penting dalam 
pendidikan adalah matematika karena menumbuhkan 
pemikiran kritis pada siswa, rasional, analitis, metodis, 
dan kreatif sambil memecahkan masalah. Sangat 
penting untuk mulai mengajar matematika di sekolah 
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 
atas, dan bahkan di perguruan tinggi. Meskipun 
diketahui bahwa matematika sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari, banyak siswa yang masih 
merasa bahwa mata pelajaran tersebut menantang 
(Khairuddin et al., 2021). 

Bagi sebagian siswa yang mempelajari 
matematika, keberadaannya dalam sistem pendidikan 
masih menjadi hal yang menakutkan, khususnya di 
Indonesia. Meskipun matematika tidak dimaksudkan 
untuk menakut-nakuti anak-anak, matematika ada 
untuk mengatur pemikiran mereka dan memberi 
mereka kesempatan agar maju dalam matematika pada 
khususnya dan berbagai bidang lainnya. Literatur 
matematika menunjukkan bahwa Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBL) merupakan strategi 
pengajaran yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa, menurut (Mustaffa et al., 2016). Dikarenakan hal 
tersebut, pendidik bisa memakai model PBL untuk 
membantu siswa berpikir kritis dan berpartisipasi aktif 
di kelas dengan menghubungkan permasalahan 
matematika dengan keadaan dalam kehidupan nyata 
sebagai upaya mengatasi permasalahan peserta didik 
untuk pemecahan masalah matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan di kehidupan 
nyata, siswa harus mampu menerapkan pembelajaran 
di kelas kepada mereka (Bilgin et al., 2009). Hal ini 
dikenal dengan pembelajaran berbasis masalah (PBL). 
PBL juga berupaya menunjukkan kapasitas siswa untuk 
bekerja sebagai tim untuk memperoleh materi dan 
mengubahnya menjadi pengetahuan yang relevan, di 
samping meningkatkan keterampilan kerja tim (Bilgin 
et al., 2009). Hasilnya, kapasitas untuk berinteraksi, 
berpikir kritis, dan mengkomunikasikan pemikiran 
seseorang dapat didorong dalam diri siswa. 

Hanifah menyatakan, pembelajaran matematika 
sangat penting bagi anak usia dini karena berdampak 
signifikan terhadap prestasi akademik dan teknis. 
Matematika merupakan satu-satunya mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah yang mempunyai silabus 
langsung dan merupakan mata pelajaran inti yang 
sangat penting di setiap sekolah. Matematika 
merupakan satu-satunya mata pelajaran yang harus 

dipelajari secara mendalam dalam pendidikan formal, 
khususnya di lingkungan sekolah (Syadiah et al., 2020). 

Tujuan pembelajaran matematika bukan sekedar 
mempersiapkan siswa menghadapi permasalahan 
matematika pada ujian masuk harian, semester, 
nasional, dan perguruan tinggi. Namun untuk 
memenuhi persyaratan kurikuler, tujuan pembelajaran 
matematika harus difokuskan pada tujuan yang lebih 
komprehensif. (Kamarullah, 2017) mengatakan bahwa 
tujuan pembelajaran matematika disekolah meiliputi 
kemampuan seperti di bawah ini :  
(1) Menerapkan ide atau algoritma secara fleksibel, 
benar, efektif, dan tepat dalam mengatasi 
permasalahan. Menjelaskan hubungan antar konsep. 
(2) Membuat inferensi berdasarkan pola dan kualitas, 
menerapkan teknik matematika untuk menarik 
kesimpulan, mengumpulkan data, atau 
mempertahankan konsep dan pernyataan matematika. 
(3) Keterampilan pemecahan masalah melibatkan 
kemampuan memahami masalah, membuat model 
matematika, menyelesaikan model, dan menganalisis 
hasil. (4) Menjelaskan konsep dengan menggunakan 
simbol, tabel, grafik, atau alat bantu visual lainnya 
untuk memperjelas keadaan atau permasalahan. (5) 
Menghargai nilai matematika dalam kehidupan; Hal ini 
mencakup rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
mempelajari matematika serta ulet dan percaya diri saat 
memecahkan masalah. 

Itulah sebabnya mengapa penting 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional, 
analitis, metodis, kritis, dan kreatif serta kemampuan 
bekerja sama, mata pelajaran matematika harus 
diajarkan sejak usia dini mulai di sekolah dasar. 
Kapasitas untuk mengumpulkan, menangani, dan 
menggunakan informasi untuk berkembang dalam 
lingkungan yang selalu berubah, tidak dapat diprediksi, 
dan kompetitif akan sangat terbantu oleh kemampuan 
ini. 

Mayoritas siswa di semua tingkat pendidikan 
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang 
menantang, sehingga menimbulkan sejumlah masalah 
seperti hasil belajar siswa yang buruk, klaim 
(Sukmawati & Amelia, 2020). Satu diantara banyaknya 
ciri matematika yaitu adanya hal-hal bersifat abstrak. 
Banyak siswa merasa kesulitan untuk belajar 
matematika karena sifat ini. Ketika siswa mencoba 
menjawab pertanyaan, kesalahan mungkin terjadi 
karena pertanyaannya sulit. Menurut Gunawan (2007), 
matematika adalah satu dari dua disiplin ilmu yang 
memiliki peluang besar terjadinya kesalahan siswa 
(Trapsilo & Bagus., 2016). 

Menurut (Kamarullah, 2017), suatu 
permasalahan matematika sering disebut masalah jika: 
1) pertanyaan atau permasalahan tersebut memerlukan 
penyelesaian atau jawaban: 2) Siswa ingin mencari 
penyelesaian dari permasalahan tersebut: 3) siswa 
dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 
tersebut; 4) Siswa tidak mampu menjawab 
permasalahan secara langsung atau dengan algoritma. 
(Muzaky, 2017) mengidentifikasi tiga jenis kesalahan 
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yang mungkin terjadi ketika menyelesaikan masalah 
matematika: kesalahan konseptual, kesalahan prinsip, 
dan kesalahan operasional. Karena sifat matematika 
sebagai suatu ilmu yang saling berkaitan, maka ketika 
peserta didik menghadapi hambatan terhadap suatu 
permasalahan matematika, mau tidak mau akan terjadi 
kesalahan yang akan berdampak pada cara 
penyelesaian soal tersebut.  

Mengacu pada hasil penelitian yang 
dilaksanakan terhadap peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Pematangsiantar pada bulan Maret 2023 
diketahui bahwa kompetensi peserta didik untuk 
memecahkan permasalahan matematika kurang. 
Didapat banyak kesalahan yang dibuat diantaranya: 
peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal 
diakibatkan tidak memahaminya, tidak dapat 
menyelesaikannya karena tidak mengetahui rumus 
yang dipakai, tidak dapat menjawab soal dikarenakan 
jawabannya salah padahal sudah memahami maksud 
soal, peserta didik tidak bisa menyelesaikan soal karena 
tidak mengerti dan salah dalam pengoperasian.  

Kesalahan yang dilakukan siswa tersebut akan 
dianalisis guna menemukan solusi yang nantinya bisa 
digunakan guru dalam memberikan bantuan yang tepat 
dalam meminimalkan terjadinya kesalahan. Proses ini 
disebut dengan analisis kesalahan. Kesalahan tersebut 
dianalisis menggunakan analisis kesalahan Newman. 
Langkah dalam menganalisis kesalahan menurut 
Newman adalah : (1) membaca ; (2) memahami 
masalah ; (3) transformasi ; (4) keterampilan 
memproses ; (5) penulisan jawaban. 

(Syafari et al., 2021) mengungkapkan bahwa 
indikator untuk menentukan kesalahan siswa pada 
analisis lembar jawaban siswa yang dikembangkan 
berdasarkan lima kesalahan berdasarkan Newman 
adalah dijelaskan berikut : (1) Kesalahan Membaca 
(Reading Error). Siswa yang gagal menjawab 
pertanyaan dan mereka yang segera menulis jawaban 
akhir yang salah adalah dua kriteria untuk 
mengidentifikasi kesalahan membaca. (2) Kesalahan 
Memahami (Reading Comprehension). Siswa yang 
tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyai 
pertanyaan atau yang tidak menuliskan semua yang 
mereka ketahui dan bertanya tentangnya. (3) Kesalahan 
Transformasi (Transformasi Error). Ada dua indikasi 
bahwa siswa telah melakukan kesalahan transformasi: 
mereka gagal mendokumentasikan pendekatan yang 
mereka gunakan untuk memecahkan masalah, atau 
mereka mengabaikannya. (4) Kesalahan Keterampilan 
Proses (Process Skill). Siswa membuat kesalahan 
ketika melakukan operasi matematika ketika 
menyelesaikan masalah, dan siswa tidak menuliskan 
dan menyelesaikan tekniknya. Ini adalah dua kriteria 
pada kesalahan keterampilan proses. (5) Kesalahan 
Penulisan Jawaban (Encoding Error). Ada tiga 
kemungkinan siswa melakukan kesalahan ketika 
menulis tanggapannya: mereka lupa menulis 
kesimpulan atau salah menulis tanggapan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif mengacu pada metodologi 
kuantitatif yakni metode yang dipakai di penelitian ini. 
SMP Negeri 3 Pematangsiantar dijadikan sebagai 
lokasi penelitian ini. Tes dan wawancara digunakan 
guna mendapatkan data. Tes diterapkan untuk seluruh 
peserta didik kelas VII-4 dimana kelas tersebut telah 
melakukan pembelajaran dengan model PBL. Tes yang 
dirancang yakni dengan menggunakan indeks tingkat 
Newman, dan tersusun oleh lima butir soal dalam ruang 
lingkup materi segitiga dan segiempat. Siswa dibagi 
menjadi kelompok tinggi, sedang, dan bawah 
berdasarkan hasil LKS dengan menggunakan skala 
bivariat. H dan mengkaji berbagai bentuk kesalahan 
pemecahan masalah matematika yang dilakukan siswa 
berdasarkan analisis Newman.  

Berdasarkan hasil nilai akhir siswa, dipilih dua 
siswa dari setiap kategori untuk melakukan wawancara, 
sehingga terdapat 6 siswa yang menjadi subjek 
interview. Untuk mengetahui alasan yang 
melatarbelakangi kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika, dilakukan 
wawancara. 

Rumus berikut digunakan untuk mendapatkan 
persentase siswa yang melakukan kesalahan pada 
setiap pertanyaan indikator dan membuat tabel yang 
mencantumkan proporsi siswa yang melakukan 
kesalahan untuk setiap pertanyaan indikator yang 
sejenis:  

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan : 
𝑃  = persentase kesalahan tiap indikator 
𝑛  = banyaknya kesalahan tiap indikator 
N = banyaknya kesalahan pada seluruh indicator 
 

Tabel 1. Klasifikasi Persentase Jenis Kesalahan 
(Nilasari & Hobri. Lestari, 2014) 
Persentase Kategori 
𝑃 ≥ 55% Sangat Tinggi 

40% ≤ 𝑃 < 55% Tinggi 
25% ≤ 𝑃 < 40% Cukup Tinggi 
10% ≤ 𝑃 < 25% Kecil 

𝑃 < 10% Sangat Kecil 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil dari tes dijawab siswa kelas VII-4 SMP 
Negeri 3 Pematangsiantar setelah melakukan 
pembelajaran dengan model PBL untuk materi segitiga 
dan segiempat disajikan sebagai berikut :  

 
Tabel 2. Persentase Jawaban Benar dan Salah 

Soal Jenis Soal 
Jawaban 

Benar Salah Total 

1 Persegi panjang 18 
12 
 

30 

2 Persegi 
21 
 

9 
 

30 

3 
Persegi dan 

persegi panjang 
3 
 

27 
 

30 



 
 

680 
 

4 
Persegi panjang 

dan segitiga 
0 
 

30 
 

30 

5 Segitiga 
1 
 

29 
 

30 

 
Jumlah 

43 
 

107 
 

150 
 

Jumlah dalam (%) 
28,70% 

 
71,30% 

 
100% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh 30 siswa 
mengalami kesalahan sebanyak 107 kesalahan. 
Ketidakakuratan yang paling parah adalah tidak ada 
peserta didik yang menjawab dengan benar pertanyaan 
nomor 4, yaitu mengenai kesalahan yang dibuat saat 
menyelesaikan soal terkait persegi panjang dan 
segitiga. Jawaban benar dijawab oleh siswa sebanyak 
28,70% dan jawaban yang salah sebanyak 71,30%.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas 
VII-4 SMP Negeri 3 Pematangsiantar Tahun Ajaran 
2022/2023 melakukan banyak kesalahan ketika 
menyelesaikan soal untuk materi segitiga juga 
segiempat. Kesalahan yang diakibatkan peserta didik 
ini dianalisis dan dikategorikan berdasarkan kesalahan 
menurut Newman. Jenis-jenis kesalahan itu bisa dilihat 
pada tabel berikut : 

 
Tabel 3. Jenis-Jenis Kesalahan 

No Soal 
Jenis-jenis Kesalahan 

Re Co Tr Pr En 
1 1 1 0 4 6 
2 0 3 3 3 0 
3 6 19 2  0   0  
4 1 6 7 13 3 
5 3 7 15 4  0  

Total 11 36 27 24 9 
Persen(%) 10,3% 33,6% 25,2% 22,5% 8,4% 

 
Keterangan : 
Re = Kesalahan membaca (reading) 
Co = Kesalahan memahami masalah (comprehension) 
Tr  = Kesalahan transformasi (transformation) 
Pr = Kesalahan keterampilan memproses (process skill) 
En  = Kesalahan penulisan jawaban (encoding) 

 
Nilai persentase masing-masing jenis kesalahan 

tersebut di atas dihitung dengan cara membagi jumlah 
kesalahan dengan masing-masing jenis kesalahan, 
kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Dari hasil 
perhitungan didapat bahwa besar kesalahan membaca 
(reading) sebesar 10,3% masuk dalam kategori kecil, 
kesalahan dalam memahami masalah (comprehension) 
sebesar 33,6% kategori cukup tinggi, kesalahan 
transformasi (transformasion) sebesar 25,2% kategori 
cukup tinggi, kesalahan dalam kemampuan memproses 
(process skill) sebesar 22,5% kategori kecil dan 
kesalahan penulisan jawaban (encoding) sebesar 8,4% 
masuk dalam kategori sangat kecil. Gambar di bawah 
menunjukkan beberapa contoh kesalahan yang 
dilakukan siswa saat menjawab pertanyaan. 

 

 
Gambar 1. Kesalahan Membaca 

 
Gambar tersebut memperlihatkan jika siswa membuat 
kekeliruan kesalahan pada langkah membaca karena 
tidak menjawab sama sekali (kosong). 

 
Gambar 2. Kesalahan Memahami Masalah 

 
Gambar 2 menunjukkan bagaimana penulisan siswa 
yang tidak lengkap dan tidak jelas tentang fakta-fakta 
yang mereka ketahui dan pertanyaan yang diajukan 
menyebabkan kesalahan dalam pemahaman mereka 
terhadap situasi tersebut.  

 
Gambar 3. Kesalahan Transformasi 

 
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, peserta didik 
melakukan kesalahan saat mengonversi dan 
menggunakan metode untuk mendapatkan luas 

segitiga. Seharusnya menggunakan rumus × 𝑎 × 𝑡, 

namun siswa menulis 𝑎 × 𝑡. 

 
Gambar 4. Kesalahan Keterampilan Proses 

 
Gambar diatas memperlihatkan peserta didik di dalam 
keterampilan proses. Siswa sudah benar sampai tahap 
transformasi tetapi salah ketika proses perhitungan 
dimana harusnya akar dari 64 adalah 8, namun siswa 
menuliskan 32. 

 
Gambar 5. Kesalahan Penulisan Jawaban 

 
Gambar tersebut memperlihatkan peserta didik sudah 
menuliskan jawaban akhir, namun jawaban tersebut 
salah sehingga disimpulkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan menuliskan jawaban.  
 
Pembahasan  
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Berdasarkan analisis kesalahan Newman maka 
jenis-jenis kesalahan yang akan ditimbulkan adalah 
sebagai berikut: kesalahan terdapat karena peserta didik 
ketika membaca (reading), yang ditandai dengan siswa 
tidak menulis apapun dalam lembar jawaban (kosong) 
dan data yang ada di soal tidak sesuai ditulis. Kesalahan 
kedua yakni kesalahan pemahaman masalah, dimana 
peserta didik tidak paham terhadap permintaan pada 
soal ditandai dengan siswa salah menulis informasi 
tentang diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan. 
Kesalahan ketiga adalah kesalahan transformasi yakni 
peserta didik tidak bisa mengenali operasi atau metode 
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang 
ditandai dengan siswa tidak membuat rumus, membuat 
rumus namun salah. Kesalahan keempat adalah 
kesalahan dalam keterampilan prosses dimana siswa 
tau metode yang diperlukan namun tidak dapat 
melakukan perhitungan. Kesalahan terakhir adalah 
kesalahan penulisan jawaban dikarenakan peserta didik 
tidak menuliskan jawaban yang sesuai terhadap 
permintaan soal atau membuat kesimpulan namun 
salah. 

Persentase kesalahan membaca (reading) 
sebesar 10,3%. Kesalahan pada tahap membaca ini 
termasuk ke dalam kategori kecil, yang artinya 
kesalahan ini masih rendah dibanding kesalahan 
lainnya. Kesalahan membaca ini terjadi sebanyak 11 
kali dari total kesalahan 107. Saat membaca 
pertanyaan, siswa mungkin membuat kesalahan dalam 
bacaannya. Ketika siswa tidak membaca dan tidak 
mampu memahami bahasa atau simbol matematika 
yang digunakan dalam soal, mereka melakukan 
kesalahan membaca yang menghalangi mereka untuk 
melanjutkan penyelesaiannya. Melalui metode 
wawancara yang digunakan dalam teknik Newman, 
yang ditandai dengan siswa yang tidak membaca soal 
karena tidak mempunyai cukup waktu, masalah 
membaca dapat dideteksi. Siswa tidak dapat 
memecahkan masalah tersebut dikarenakan tidak 
membaca soal sehingga siswa tidak tau sama sekali apa 
yang dibahas pada soal tersebut. 

Persentase kesalahan yang dibuat siswa dalam 
memahami masalah yaitu 33,6%. Kesalahan 
memahami masalah ini masuk kedalam kategori cukup 
tinggi, dimana mayoritas siswa melakukan kesalahan 
ini. Kesalahan memahami masalah ini terjadi sebanyak 
36 kali dari total kesalahan 107. Ketika siswa membaca 
soal tetapi merasa ragu dengan soal yang seharusnya 
diselesaikannya, maka mereka melakukan kesalahan 
menangkap soal tersebut. Ketika peserta didik mampu 
membaca soal namun tidak memahaminya, ia salah 
memahami soal dan tidak mampu menyelesaikannya 
atau menentukan jawaban dengan cara yang salah. 
Hasil kerja dan wawancara mengungkapkan siswa yang 
tidak salah apa yang diketahuinya dari soal atau tidak 
mengetahui salah apa yang ditanyakan pada soal. Hal 
ini menunjukkan siswa tidak memahami permasalahan. 

Persentase kesalahan siswa dalam kesalahan 
transformasi sebesar 25,2%. Kesalahan transformasi ini 
masuk ke dalam kategori cukup tinggi, dimana 

kesalahan ini ada kesalahan paling banyak nomor dua 
yang dilakukan siswa. kesalahan transformasi sebanyak 
27 kali dari total kesalahan 107. Kesalahan 
transformasi adalah ketika siswa melakukan kesalahan 
setelah memahami masalah yang terkandung pada soal 
tetapi tidak mampu menerjemahkan apa yang dipelajari 
dari permasalahan tersebut ke dalam bentuk matematis 
atau kesalahan dalam memilih prosedur atau strategi 
penyelesaian masalah. Hasil kerja dan hasil wawancara 
dapat mengidentifikasi kesalahan transformasi ketika 
terungkap bahwa siswa salah dalam memilih prosedur 
atau strategi penyelesaian masalah atau salah ketika 
memahami masalah yang terkandung di soal karenanya 
peserta didik tidak mampu melanjutkan tahap 
pemecahan masalah selanjutnya. 

Persentase kesalahan siswa dalam kesalahan 
keterampilan proses sebesar 22,5%. Kesalahan 
keterampilan proses ini masuk ke dalam kategori cukup 
tinggi, dimana kesalahan ini ada kesalahan paling 
banyak nomor tiga yang dibuat peserta didik. 
Kesalahan memahami masalah ini terjadi 24 kali dari 
total 107. Kesalahan keterampilan proses merupakan 
kesalahan yang dibuat peserta didik ketika melakukan 
perhitungan. Jika seorang siswa dapat menyelesaikan 
suatu permasalahan pada level sebelumnya tetapi tidak 
dapat menyelesaikan langkah tersebut dengan tepat, hal 
ini disebut sebagai kesalahan keterampilan proses. 
Akibatnya, ketika siswa melakukan perhitungan yang 
salah, hasil tugas dan wawancara dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi peserta didik yang membuat 
kesalahan keterampilan proses. 

Persentase kesalahan peserta didik ketika 
penulisan jawaban sebesar 8,4%. Kesalahan penulisan 
jawaban ini masuk pada kategori sangat kecil, dimana 
kesalahan ini merupakan yang sangat sedikit dibuat 
peserta didik. Kesalahan penulisan jawaban ini terjadi 
sebanyak 9 kali dari total kesalahan 107. Siswa 
melakukan kesalahan pada saat menuliskan jawaban 
yang diperlukan soal karena kurang teliti. Pada titik ini, 
siswa dapat mengerjakan tugas yang diminta oleh 
pertanyaan tersebut, namun karena ketidakakuratan, 
makna jawaban yang diberikannya dapat berubah. 
Bahkan setelah seorang siswa selesai menyelesaikan 
suatu permasalahan matematika, kesalahan masih 
mungkin terjadi, apalagi jika siswa tersebut salah 
menuliskan maksudnya. Ketika siswa tidak menulis 
tanggapan akhir yang relevan dengan konteks masalah, 
hasil kerja dan hasil wawancara yang diberikan 
mungkin digunakan untuk menemukan kesalahan 
dalam penulisan solusi. 

Enam siswa yang dipilih untuk diwawancarai 
dianggap mewakili guna mengetahui alasan siswa 
melakukan kesalahan dalam menjawab soal ujian yang 
telah disediakan. Berdasarkan skala H bivariat, 
responden dibagi menjadi dua kategori atas, dua 
kategori menengah, dan dua kategori bawah. 

Berikut adalah pembahasan terhadap hal yang 
menyebabkan kesalahan peserta didik yang didapat dari 
hasil wawancara: 
(1) Kesalahan Membaca (Reading) 
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Berdasarkan dari interview yang dilaksanakan 
kepada peserta didik yang dipilih untuk menjadi 
responden wawancara, ternyata siswa yang melakukan 
kesalahan membaca tidak mau membaca soal 
dikarenakan siswa merasa bahwa soal terlalu panjang. 
Siswa merasa malas untuk membaca soal tersebut 
sehingga memilih untuk tidak menjawab. Selain itu 
siswa juga kehabisan waktu dalam mengerjakan tes 
sehingga siswa tidak sempat membaca seluruh soal 
yang telah diberikan.  

Solusi yang bisa dipakai untuk meminimalkan 
kesalahan ini yaitu guru atau sekolah mengadakan 
kegiatan literasi beberapa menit sebelum pembelajaran 
dimana guru melakukan pengawasan agar peserta didik 
merasa terbiasa dalam membaca, selain itu hendaknya 
dapat mengatur waktu dalam pengerjaan soal dengan 
mengerjakan soal yang mudah terlebih dahulu dan 
melewatkan soal yang dianggap sulit sehingga siswa 
mempunyai waktu untuk membaca semua soal yang 
diberikan. 
(2) Kesalahan Memahami Masalah  

Berdasarkan hasil wawancara terlihat siswa 
yang melakukan kesalahan dalam memahami 
permasalahan tidak mengetahui apa yang harus 
dilakukan karena tidak memahami permasalahan dalam 
permasalahan tersebut. Akibatnya siswa menuliskan 
apa yang diketahuinya dan diberikan pertanyaan yang 
samar-samar atau tidak jelas. Selain itu, siswa 
menganggap pertanyaan tersebut menantang. 

Guru hendaknya meminta siswa untuk lebih 
sering memecahkan masalah agar mereka terbiasa 
dengan keadaan tersebut sebagai cara untuk 
mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
memahami kesulitan. Selain itu, siswa hendaknya 
mempelajari soal-soal dengan lebih cermat sehingga 
dapat menentukan secara akurat permasalahan yang 
harus ditangani. Untuk memastikan pemahaman yang 
kuat terhadap permasalahan, mereka juga harus secara 
aktif berlatih menjawab pertanyaan guru atau mencoba 
menentukan jawabannya sendiri. 
(3) Kesalahan Transformasi 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan, siswa melakukan kesalahan transformasi 
seperti ini karena tidak mengetahui rumus yang benar, 
salah menuliskan rumus karena lupa, dan tidak mampu 
membedakan rumus menghitung keliling dan luas 
persegi panjang. 

Kunci untuk mengurangi kesalahan 
transformasi adalah guru memastikan siswa memahami 
topik dan rumus yang akan diterapkan pada 
permasalahan. Selain itu, siswa harus benar-benar 
mendengarkan gurunya selama proses pembelajaran 
dan mencatat hal-hal penting yang mereka katakan. 
(4) Kesalahan Kemampuan Proses 

Mengacu dari hasil interview yang telah 
dilakukan, hal yang menyebabkan peserta didik 
melakukan jenis kesalahan kemampuan proses yakni 
karena peserta didik tidak tau cara melakukan 
perhitungan, siswa salah karena mencontek dan salah 
karena siswa terburu-buru dalam menuliskan jawaban, 

Selain siswa juga belum memahami konsep aljabar 
dengan perbandingan. 

Cara terbaik untuk mengurangi kesalahan 
kemampuan pemrosesan adalah dengan guru 
memastikan bahwa siswanya telah menyelesaikan 
pelajaran aljabar. karena bakat siswa dalam matematika 
sangat erat kaitannya dengan pemrosesan 
kesalahannya. Selain itu, dengan sering mengerjakan 
soal, siswa harus mengasah kemampuan aljabarnya 
secara teratur. Karena kemampuan memodifikasi 
aljabar sangat penting dalam kelas matematika. 
(5) Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding) 

Siswa melakukan kesalahan seperti ini pada saat 
menulis penyelesaian akhir karena salah menentukan 
hasil akhir akibat kecerobohan dalam prosedur 
pengurangan dan perkalian.  

Guru dapat menghimbau siswa untuk 
memeriksa kembali lembar kerja mereka sebelum 
mengumpulkannya untuk memastikan bahwa mereka 
tidak melakukan kesalahan saat mengisi lembar 
jawaban. Hal ini akan membantu mengurangi 
kesalahan dalam penulisan balasan. Sebelum 
menyerahkan lembar kerjanya, siswa juga harus 
memastikan bahwa semuanya sudah sesuai dengan 
maksudnya. 
(6) Proses Pembelajaran 

Peneliti melakukan analisis terhadap 
pembelajaran yang diberikan dengan model PBL. 
Ternyata pembelajaran yang sudah berlangsung tidak 
berjalan dengan maksimal dikarenakan terdapat 
hambatan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut bisa 
dijadikan alasan mengapa siswa mengalami kesalahan 
dalam penyelesaian tes. 

Peneliti merasa bahwa kelompok yang tersusun 
oleh 4-5 anggota tersebut tidak efisien. Karena sangat 
sedikit siswa yang terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, peneliti terbatas dalam bagaimana 
mereka dapat menginstruksikan siswa untuk bekerja 
dalam kelompok. Ketika peneliti mengawasi kelompok 
lain, beberapa siswa yang tidak lagi diawasi akan tetap 
diam dan hanya memberikan sedikit komentar atau ide 
dalam diskusi kelompok, namun ketika peneliti 
mengawasi kelompoknya sendiri, siswa berinteraksi 
satu sama lain dan aktif belajar. 

Peneliti merasa tidak maksimal dalam proses 
pembelajaran karena kurang dalam mengatur waktu. 
Hambatan yang ditemui yaitu kurangnya waktu yang 
tersedia, peneliti kurang mampu terhadap penguasaan 
waktu pada proses mencari informasi yang diperlukan 
dikarenakan banyak siswa yang tidak aktif dalam 
kelompok. Pada saat ingin mempersentasekan laporan, 
banyak kelompok belum selesai dalam proses mencari 
informasi menyebabkan proses penerapan model 
pembelajaran tidak bisa berlangsung secara maksimal. 
 
4. KESIMPULAN 

Merujuk pada temuan analisis dan pembahasan, 
dikatakan jika total kesalahan yang dilakukan adalah 
107 kesalahan, dengan siswa kelas VII–4 menyumbang 
10,3% kesalahan membaca kategori kecil, 33,6% 
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kesalahan memahami masalah kategori cukup tinggi, 
kesalahan transformasi sebesar 25,2% kategori cukup 
tinggi, kesalahan keterampilan prosses sebesar 22,5% 
kategori kecil, kesalahan penulisan jawaban sebesar 
8,4% kategori sangat kecil.  

Kesalahan yang umum terjadi yakni kesalahan 
pada pemahaman masalah. Temuan wawancara yang 
dilakukan mengungkapkan bahwa letak tanggapan 
siswa memiliki beberapa alasan, antara lain; (1) Siswa 
tidak membaca soal dikarenakan waktu yang kurang, 
(2) tidak paham akan permasalahan yang ada, (3) salah 
dalam menuliskan rumus dikarenakan lupa, (4) tidak 
menguasai konsep aljabar, (5) terburu-buru dan kurang 
ketelitian dalam mengerjakan soal. 

Beberapa solusi yang diberikan untuk 
meminimalkan kesalahan siswa dalam penyelesain 
masalah matematis diantaranya adalah; (1) melakukan 
kegiatan literasi secara rutin, (2) berlatih dalam 
membahas soal-soal, (3) memberikan penguatan pada 
siswa dalam bidang aljabar, (4) selalu mengecek 
kembali lembar pekerjaan untuk memastikan 
kebenarannya. 
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